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Description

Kepemimpinan memegang peranan sangat penting di berbagai organisasi. Pendekatan teori

kepemimpinan mengalami evolusi sesuai dengan perkembangan zaman dalam upayz “mengsjar”
pencapalan tujuan organisasi secara efektif, Berawal dari teori kiasik sekitar tahun 1840-an, Great Man
Theory, Trzit Theory sekitar 1930-an, selanjutnya 1940-an dengan pendekatan tecri Behavioural Theory,
dan Situational /Contingency Theory tahun 1980-an. Selanjutnya bermunculan teori-teori baru
Masing-masing teori memberi penjelasan berdasarkan sudut pandang dan tren pada eranya. Memahami
setiap teori memberikan pemahaman yang komprehensif sebzgai bekal menjalankan kepemimpinan yang
akan dan sedang diemban. Teori yang muncul, sesungguhnya, adalah bentuk upaya dalam rangka
mendeskripsikan dan memberikan pemahaman atas fenomenaz kehidupan yang berlangsung sebzgai
upaya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif, Dengan kata lain, teori kepemimpinan akan terus
berevolusi sebagai respon atas apa yang terjadi pada kehidupan dengan twjuan yang jelas yaitu agar
tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif.
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KATA PENGANTAR

kesehatan, kesempatan dan inayah-Nya sehingga penulisan

buku ini dapat diselesaikan. Penulis berinisiatif untuk turut serta
memberikan apa yang ada dalam angan-angan untuk diwujudkan dalam
suatu bentuk karya. Karya ini adalah buah dari upaya keras yang terpantik
dari rasa ingin turut serta memajukan ilmu pengetahuan kepemimpinan
terlebih khusus bidang kepemimpinan pendidikan.

ﬁ lahamdulillah, segala puji dipanjatkan kepada Allah atas karunia

Menjalankan tugas sebagai pemimpin termasuk pemimpin pendidikan
mesti berbekal ilmu dan pengetahuan yang memadai. Kepala satuan
pendidikan sebagai pengelola pendidikan, seorang guru bahkan individu
sebaiknya memahami apa itu kepemimpinan, mengapa kepemimpinan
itu penting, dan bagaimana sesungguhnya kepemimpinan terjadi. Yang
jelas bahwa kepemimpinan memainkan peran penting dalam keberhasilan
organisasi manapun termasuk bidang pendidikan. Dengan tidak adanya
kepemimpinan yang efektif, organisasi tidak dapat bekerja secara effektif
dan efisien. Terlebih, saat ini, organisasi perlu efektif pemimpin yang
memahami kompleksitas lingkungan global.

Setiap individu yang berkecimpung dalam area pendidikan adalah
pengelola pendidikan, tentunya disesuaikan dengan keluasan dankedalaman
wilayah kerjanya. Namun, bukan berarti juga hanya menguasai sebatas
wilayah yang menjadi tanggung jawabnya saja, alangkah baiknya setiap
individu paham kedalaman dan keluasan wilayah kerja rekan kerjanya.
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Kepala satuan pendidikan sangat memahami ilmu dan pengetahuan
kepemimpinan adalah baik, tapi jangan pernah beranggapan jika pesuruh
sekolah memahami ilmu kepemimpinan pendidikan akan menjadi ancaman
bagi eksistensi sang kepala satuan pendidikan. Pemanfaatan sumber-sumber
daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien adalah
“cita-cita” ilmu kepemimpinan pendidikan dan rasa kehadiran pemimpin
ketika tidak hadir adalah bukti efektifnya kepemimpinan.

Buku ini diharapkan dapat memenuhi harapan pembaca untuk
membekali calan-calon pengelola pendidikan dan para pengelola
pendidikan yang sedang menjalankan amanat pengelolaan pendidikan,
sehingga semakin paham atas cakupan kedalaman dan keluasan, dinamika
dan problematika, serta isu-isu terbaru seputar pendidikan.

Buku ini terdiri atas 5 bab. Bab I membahas Pengertian dan Pendekatan
Kepemimpinan dari para ahli. Bab ini membahas Pengertian Kepemimpinan
dan Pendekatan Pembagian Kepemimpinan. Bab II membahas Pendekatan
Teori Orang Besar dan Teori Sifat. Bab III membahas Pendekatan Teori
Perilaku yang terdiri atas Teori Jaring-jaring Manajerial, Sistem Manajemen
Likert, Teori Peran, X and Y Theory, Kajian Universitas lowa, Kajian
Universitas Ohio, dan Kajian Universitas Michigan. Bab IV membahas
Pendekatan Teori Kepemimpinan Kontingensi yang terdiri atas Teori
Situasional, Teori Pembuatan Keputusan, Teori Jalan Tujuan, Integrative
Leadership, Teori Strategik, dan Teori Leader-Member Exchange. Terakhir, Bab
V membahas Pendekatan Teori Kontemporer yang terdiri atas Full Range
Leadership (Transformasional, Transaksional, dan Laissez-faire), Relational
Leadership (The entity (individual reality) perspective dan The “relational”
(multiple realities) perspective, Shared Leadership, Authentic Leadership, Adaptive
Leadership, Enabling Leadership, dan Administrative Leadership.

Penulis berharap apa yang dituangkan dalam buku ini dapat dipahami
dengan mudah dalam artian memberi informasi, pengertian, pemahaman,
sehingga dalam melaksanakan tugas memimpin dirinya dan kelompok
memiliki kestabilitasan dalam bertutur kata dan bertindak sebagai refleksi
atas ilmu kepemimpinannya. Stabilitas bertutur kata dan bertindak bukanlah
sesuatu yang datang tiba-tiba tanpa diundang, melainkan ia adalah buah
dari pikiran yang ada pada individu yang karena berbekal pengetahuan
yang adekuat. Ibarat tak ada gading yang tak retak, buku ini juga masih
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berteman dengan banyak kekurangan. Berkenaan dengan hal itu, kritik dan
saran yang membangun penulis harapkan dari berbagai pihak dan dari
manapun asalnya.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah turut serta dalam penerbitan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat
kepada siapa saja yang berkenan memanfaatkannya, dan pada akhirnya
semua kembali kepada Allah segala permasalahan dimuarakan.

Bandar Lampung, September 2017
Wassalam,

Penulis
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Kepemimpinan kompleks yang melibatkan kepemimpinan member-
dayakan, salah satu kajiannya dilakukan oleh Craig Schreiber dan Kathleen
M. Carley dengan judul kajiannya “Leadership style as an enabler of organiza-
tional complex functioning.” Dalam kajian ini Schreiber dan Carley memad-
ukan antara kepemimpinan manajerial atau administrasi (administrative
leadership), kepemimpinan memberdayakan (enabling leadership), dan kepe-
mimpinan adaptif (adaptive leadership) (C. Schreiber & K. M. Carley, 2006).
Berikut adalah gambar diagram peran kepemimpinan memberdayakan
dalam kombinasi ketiga kepemimpinan kompleks tersebut.

Leadership Style
’ Managerial Leadership

Traditional top-down \

Enabling Leadership Enabling Leadership
Adaptive and
E learning
Conditions . -
onditons Adaptive Leadership ouicomes
Emergent

collective action +—__ Co-evolution of human

and social capital

Sumber: C. Schreiber and K. Carley (2006)

Gambar 5.1 Jalinan ketiga tipe kepemimpinan kompleks

Kepemimpinan yang memberdayakan mempunyai dua peran, pertama, ia
menciptakan kondisi yang menstimulasi kemunculan tindakan kolektif
dan kepemimpinan adaptif. Kedua, ia menyalurkan kemunculan hasil yang
produktif yang berasal dari tindakan kolektif sebagai respon mendukung
kepemimpinan manajerial untuk perencanaan strategik dan eksploitasi (C.
Schreiber & K. M. Carley, 2006).

Kepemimpinan memberdayakan menciptakan kondisi yang menguat-
kan fungsi yang kompleks dan penegakkan kepemimpinan adaptif dalam
jaringan kerja informal. Kondisi ini diciptakan oleh penyuntikkan tensi ke-
dalam organisasi, yang mengikutkan interaksi dan menciptakan saling ke-
bergantungan diantara para pelaku. Kombinasi interaksi saling kebergan-
tungan diperlukan untuk fungsi kompleks dan produksi hasil yang muncul.
Interaksi menfasilitasi pengetahuan dan kebergantungan menstimulasi den-
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gan menekan pelaku untuk bertindak diatas pengetahuan (C. Schreiber & K.
M. Carley, 2006).

Enabling Leadership menurut Kaplan bahwa pemimpin yang
memberdayakanadalahmemanfaatkan, membawakeluar, dan menunjukkan
apresiasi untuk kapabilitas pengikut. Mereka melibatkan orang-orang
mereka, memberi mereka banyak keunggulan untuk melakukan tugas
mereka, dan menginvestasikannya dalam pengembangannya (Kaplan &
Kaiser, 2003).

a. Administrative Leadership

Kepemimpinan administrasi memiliki keunikan yang tidak dimilikioleh gaya
atau model kepemimpinan yang lain. Kepemimpinan administrasi mampu
menjangkau ke seluruh jenis lembaga organisasi dari yang sederhana hingga
yang rumit, dari yang kecil hingga yang sangat besar, dan dari organisasi
privat hingga ke pengeloaan lembaga-lembag negara dan negara.

Definisi kepemimpinanadministrasi, sebagaimana teorikepemimpinan
yang lain, juga bervariasi dan berbeda berdasarkan pandangan setiap
ahlinya. Bersumber dari dokumen anonim kepemimpinan administrasi
memiliki dua makna. Ia meliputi kepemimpinan administrasi yang berarti
bahwa kepemimpinan eksekutif atau kelompok kepemimpinan administrasi,
dan ia mengacu kepada sistem administrasi negara, pemimpin pada semua
tingkatan dari kelompok kepemimpinan eksekutif dan dari berbagai
macam administrasi melalui pembuatan keputusan, perintah, supervisi,
koordinasi dan fungsi kontrol dari aktivitas, sesuai hukum untuk menguiji
kebenarannya, untuk menguji pengaruhnya, untuk mengidentifikasi dan
mencapai tujuan atas proses aktivitas eksekutif.

Manajemen administrasi berhubungan dengan desain dan manajemen
sebuah organisasi. Teori kepemimpinan administrasi mencoba menemukan
sebuah cara yang berhubungan dengan pendesainan organisasi secara
keseluruhan. Teori ini pada umumnya menuntut bangunan administrasi
yang diformalkan, pembagian tenaga kerja yang jelas, dan pendelegasian
kekuasaan dan otoritas terhadap pelaksanan administrasi yang relevan
kepada wilayah tanggung jawabnya (Grimsley, 2016).
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Ahli manajemen yang dipandang sebagai ahlinya kepemimpinan

manajemen adalah (Grimsley, 2016):

6 Henri Fayol (1841-1925): Fayol lahir di Perancis, ia bekerja di bisnis
penambangan batu bara. la mengembangkan 14 prinsip administrasi
untuk bangunan organisasi dan manajemen.

7 James D. Mooney (1884-1957): Mooney mengkaji rekayasa mekanis dan
menjadi tim top anggota kunci di General Motors. Pada tahun 1931, ia
menulis Onward Industry! Buku ini dipandang sebagai sumbangan yang
signifikan terhadap teori manajemen.

8  Luther H. Gulick (1892-1993): Gulick sering dianggap sebagai Dekannya
Administrasi Publik. la menerapkan prinsip-prinsip teori manajemen
administrasi pemerintahan.

Penerapan kepemimpinan administrasi adalah penerapan fungsi manajemen
yang diusulkan oleh ahli manajemen. Sebagai contoh praktik dari pemikiran
Fayol sebagai pendiri teori manajemen atau administrasi. Sebagaimana usu-
lan Fayol, kepemimpinan administrasi adalah praktik memimpin organisasi
atas pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi planning, orga-
nizing, staffing, directing, co-ordinating, dan controlling dengan menerapkan
prinsip manajemen yang meliputi division of work, authority dan responsibil-
ity, discipline, unity of command, unity of direction, subordination, remuneration,
centralization, scalar chain, order, equity, stability of tenure of personnel, initiative,
dan esprit the corps.

Kajian kepemimpinan secara umum didefinisikan sebagai yang se-
dang terus berkembang (Bouckaert, 2010), dan relatif mencapai tingkat yang
lebih seimbang atas pemahamanya pada tahun 1990-an (B. Bass, 2008). Se-
tiap riset melanjutan epik tentang kepemimpinan dan menambah banyak
pemahaman kepada kajian yang kompleks dan pekejaan yang susah (Yukl,
2002). Kajian sifat kepemimpinan administrasi di awal abad ke 20 meng-
hasilkan daftar yang panjang dan umum (Zaccaro, 2007). Teori kepemimpi-
nan transaksional menyeruak dari tahun 1950-an melampoi tahun1970-an
untuk memulai penyusunan kesatuan sederhana yang mempengaruhi pe-
mimpin pada level yang lebih rendah. Riset transformasi dari tahun 1980-
an mengenalkan kembali isu kepemimpinan eksekutif. Lebih terfokus pada
kepemimpinan tim dan pengembangan kepemimpinan seperti kepemimpi-
nan diri pada tahun 1980-an dan 1990-an (Scholtes, 1988). Kajian kontempo-
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rer cenderung berfokus kepada tema pos modern yang lebih menekankan
kepada kepemimpinan sebagai upaya yang terdistribusi (L. Chen, 2008), se-
bagai proses dari pada sekedar berpusat kepada pemimpin (Maak & Pless,
2006), dan sebagai satu perangkat tantangan etis multifaset dari pada se-
buah penyederhanaan proposisi yang melakukan tanpa kesalahan (Hur &
Perry, 2016).

Subbidang yang penting dari kepemimpinan administrasi (Trottier,
Van Wart, & Wang, 2008), adalah yang mengacu kepada pemimpin sebagai
pelaku publik, tanpa memandang apakah mereka eksekutif kepala atau
karyawan yang berfungsi sebagai pemimpin kerja (Pearce & Conger, 2003).
Fokus pada pemimpin dalam bisnis, gerakan sosial, dan posisi politis seperti
Perdana Menteri dan Presiden secara pasti dapat dipahami, tetapi pemimpin
administrasi diluar bidang tersebutadalah halluar biasa pentingnya. Dibayak
negara maju mereka mengelola antara 20% sampai 30% tenaga kerja, dan
seperempat hingga separo berkenaan dengan ekonomi. Mereka mengelola
parameter masyarakat, dari rekayasa sosial hingga peraturan bisnis ke
supervisi sistem ekonomi hingga hubungan antar negara (Abramson,
Breul, & Kamensky, 2006). Mereka tidak hanya menyelenggarakan
kebijakkan publik, tetapi secara sering merekomendasikannya, dan juga
mengartikulasikan kebijakkan pada tingkat yang lebih rendah melalui
penegakkan aturan secara administrasi dan regulasi yang melembagagakan
banyak legislasi pada era sekarang ini.

Kedewasaan/kematangan kepemimpinan administrasi sebagai
subbidang yang melampoi bidang umum, tetapi sesungguhnya baru telah
mencapai pada taraf relatif lebih, hal ini termasuk status (Van Wart, 2013).
Ini adalah pemberdayaan subbidang agar memiliki efek yang lebih besar
kepada “kurikulum” pendidikan dimana terdapat minat yang tumbuh
dalam pelatihah secara luas pegawai publik yang terdidik, dari pada hanya
menyediakan teknokratik atau orientasi kebijakkan (Morse & Buss, 2008).
Beberapa bidang dari isu yang dipersepsikan dan kesenjangan saat ini dalam
kepemimpinan administrasi (KSAP, 2011) termasuk:

a. Tantangan filosofi kompetisi sektor publik manajemen hirarki klasik,
tata kelola atau pendekatan jaringan kerja kepada pemerintahan ko-
laboratif, manajemen publik baru dengan dorongan kewirausahaannya,
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kompetisi seruan publik untuk perampingan dan meningkatkan pe-
layanan, dlL.,

b. Pengaruh manajemen perubahan pada korps administrasi manajemen,
dan

c. Bagaimana kepemimpinan administrasi memvariasikan dalam dan
antara pemerintahan di seluruh dunia.

Kepemimpinan divariasikan oleh situasi dan konteks, dan tidak ada konteks
lebih penting dari pada perbedaan budaya. Jadi, kajian kepemimpinan
administrasi tidak lengkap tanpa kajian perbandingan budaya administrasi.
Budaya administrasi, dan preferensi kepemimpinan sebagai satu dari
ungkapan, dibentuk oleh empat faktor yakni sejarah, politik, ekonomi, dan
sosial (Van Mart, 2013).

Sejarah atau alur ide terikat oleh budaya administrasi secara norma
mengikuti pendekatan negara, dengan kajian yang secara luas gambaran
pelaku pemerintah dan evaluasinya melalui waktu yang dilalauinya,
interaksi administrasi politik secara ringan administrasi politik yang
bervariasi dan reformasi, dan pelaku input dan out put. Kajian tersebut
dilakukan oleh (Rowat, 1988), (Subramaniam, 1990), (Bekke & Meer, 2000),
dan (J. P. Burns & Bowonwatthana, 2001). Tantangan pokok di sini adalah
tetap ter-update, menyediakan cakupan keseluruh negara-negara yang lebih
kecil, dan menyediakan kajian deskriptif komparasi.

Pendekatan politik budaya administrasijuga secara normal didasarkan
pada perspektif bangunan komparasi, tetapi ia cenderung kepada kelom-
pok negara kedalam kategori politik yang mirip dan kemudian memeriksa
gambaran administrasi dalam kelompok negara tersebut. Pendukung utama
pendekatan ini adalah (Heady, 2001); contoh yang berikutnya adalah (Kick-
ert, 2007). Pendekatan ini memulai dari konsep tawar-menawar pelayanan
publik dan mengidentifikasi imbalan, kompetensi dan loyalitas pemimpin
publik dalam sistem politik perubahan (Perry et al., 2010). Tantangan dalam
garis riset ini adalah bagaimana mencirikan ideologi politik dari negara dan
pengaruhnya pada kepemimpinan administrasi.

Istilah pemimpin administrasi meliputi pengawas garis depan
menuju ke non politik organisasi (Wart, 2003). Definisi posisi tentang
kepemimpinan lebih disempitkan dari pada meningkatnya popularitas
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istilah kepemimpinan publik, yang menghadapi tidak hanya pemegang
posisi kepemimpinan formal dalam organisasi publik tetapi juga pemimpin
politik terpilih dan kepemimpinan sipil. Selanjutnya Morse and Buss melihat
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi dimana orang atau kelompok
mempengaruhi orang lain untuk bekerja mencapai tujuan bersama (Morse
& Buss, 2007). Cleveland (2002) lebih suka menggunakan istilah membawa
orang secara bersama untuk membuat sesuatu yang berbeda terjadi. Setelah
itu yang berada di tataran dasar mengembangkan visi, misi, dan tantangan
untuk setiap orang. Sebaiknya kepemimpinan menghindakan diri dari
definisi pendek dan sederhana.

Perkembangan substansial pada bidang administrasi publik (politik,
masyarakat, dan organisasi) dekade terakhir, dan artikulasi yang lebih baik
dari kepemimpinan administrasi secara khusus, menyediakan kesempatan
sumber yang unggul pada bidang kajian lebih lanjut. Kepemimpinan publik
sebagai kajian tingkat propinsi telah menyajikan kajian yang unggul pada
bidang kajian tersebut, rentang dari presiden dan meneteri engara, ke
gubernur dan mayor dan pejabat terpilih (J. M. Burns, 1978). Kepemimpinan
masyarakat telah mengarahkan bidang kepemimpinan dalam contoh
penting dan kolaborasi yang berhasil dan telah mendorong perbincangan
apa maksud pemerintahan kontemporer yang sesungguhnya.

Dari sekian banyak kajian, penelitian, praktik tentang kepemimpinan
adminsitrasi dan setelah melakukan kajian tentangnya (Van Wart, 2013)
mengatakan bahwa kesempatan dalam riset kepemimpinan administrasi
luas dan ia menyajikan delapan rekomendasi setelah ia meninjau bidang ini,
yakni:

e Pengembangan lebih lanjut dari kerangka pikir komprehensif yang
ada, dan pengujian model secara empiris sangat menjanjikan. Tanpa
penerimaan beberapa bidang konsep secara luas, sulit memaknai
pemahaman temuan yang spesifik. Konsep luas baru tambahan
sangat mungkin, sebagai contoh, belum ada peneliti yang berhasil
mengintegrasikan hierarki, basis pasar, dan kepemimpinan jaringan
kedalam model kepemimpinan tunggal dikerjakan dalam kasus model
kepemimpinan bersama (upaya mengintegrasikan kepemimpinan
vertikal dan horisontal). Permasalahan utama di bidang kepemimpinan
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secara umum, yang mengalir kedalam subbidang kepemimpinan
administrasi, adalah Balkanisasi bidang dengan aspek kepemimpinan
yang tak terhitung, masing-masing dengan istilah kususnya dan sering
konflik istilah. Balkanisasi adalah istilah yang digunakan seperti halnya
pandangan atas geopolitik yang membuat negara-negara di kawasan
Balkan memisahkan diri dari induk kekaisaran Otoman atau Usmaniah.
Analisis komprehensif yang membantu menjembatani dan membuatnya
berarti diluar dari bidang penting jika perkembangan dibuat dan praktisi
harus membuang kecemasan menyerahnya. Kajian ini sudah mencoba
membantu dalam lorong urat nadi tersebut.

e Kajian IImu Pengetahuan normalnya menunjukkan perbedaan dan
kesamaan antara sektor-sektor yang diperlukan dalam jumlah besar
karena profil keseluruhan tidak jelas, perbandingan subwilayah sangat
dangkal, dan ini nampaknya berubah sepanjang waktu.

e Dalam lorong nadi yang sama, kajian tambahan lanskap administrasi
menyediakan profil kompetensi khusus dan temuan karena sedang
terjadidalam pendidikan dan manajemen darurat dibutuhkan. Kajian
desain yang baik akan disambut oleh berbagai industri sektor publik,
yurisdiksi, dan level administrasi. Meskipun memenuhi kerangka pikir
kompetensi memadai sedang didesain dan diperbarui oleh pemerintah
di seluruh dunia, komunitas akademik dapat berkontribusi lebih.

e Pengaruh revolusi virtual atas organisasi diintergrasikan apa adanya
kedalam kajian kepemimpinan dalam arus utama. Pengaruh atas
kepemimpinan sektor publik berkenaan dengan e-government yakni
berbagai administrator yang terhubung, pejabat yang terpilih,
masyarakat, bisnis, dan pemerintah, sangat penting bagi kepemimpinan
publik tetapi hampir diabaikan secara total untuk diangkat diluar
realitas politik.

e Ada beberapa kajian tesis yang memusat (convergent), wilayah ini dapat
memanfaatkan dari ide yang canggih dimana pemusatan budaya sedang
terjadi pada bidang kepemimpinan dan dimana penyebaran boleh
jadi meningkat, terutama sekala ringan kegagalan pasar dan bencana
menyebabkan peran pemerintah ditegaskan kembali. Wilayah ini adalah
kepentingan khusus mengingat kejadian perubahan yang kompleks
setelah resesi 2008 dimana peran sektor publik secara bersamaan
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diperkuat, banyak dikritik, dan dipaksa untuk menjalani putaran baru
atas reformasi internal di banyak negara.

Analisis komparasi atas kepemimpinan administrasi mirip dengan
dilakukan Globe Studies (House, Hanges, Javidan, Dorfman, & Gupta,
2004) telah terjadidalam cara yang berarti. Ilmuwan perlu bersatu
bersama mengembangkan lebih banyak kajian kepemimpinan lingkup
negara.

Kajian dan model yang melakukan pekerjaan lebih baik menyediakan
panduan pemimpin sektor publik terhadap bagaimana memotivasi
karyawan yang tidak berani oleh karena lingkungan, inspirasi dan
kesegaran organisasi berkenaan dengan misi baik bersama, dan
mengikutkan pemangku kepentingan yang lebih luas dengan cara tidak
berkonflik dengan demokrasi perwakilan akan berguna. Diskusi saat
ini telah menfokuskan lebih pada kebutuhan memotivasi, mengispirasi,
dan pelibatan, dari pada bagaimana mengkinerjakan perilaku penting
ini, dan

Adanya kesempatan besar bagi biografi perbandingan dengan
penggunaaan lebih banyak kerangka pikir terstandar yang tegas. Ini telah
dikerjakan secara baik bagi kepemimpinan inovatif beberapa waktu lalu
(Doig & Hargrove, 1987), etika (Cooper & Wright, 1992), dan manajemen
(Riccucci, 2015) tetapi kajian seperti itu terjadi dengan kerangka pikir
kepemimpinan eksplisit.

Secara keseluruhan, bidang kepemimpinan administrasi telah membuat
satu perkembangan yang luar biasa pada dekade terakhir ini meskipun
sulit untuk mengatakan bahwa bidang ini matang secara utuh. Sementara
kesenjangan besar terdokumentasi pada tinjauan yang komprehensif yang
secara luas telah diterima, minimal perhatian oleh beberpa ahli, fragmentasi
dan konflik nomenklatur terus berlangsung menjadi masalah, tetapi hanya
pada beberapa tingkat yang lebih canggih. Pemimpin sektor publik perlu
diberikan alur perkembangan yang positif untuk tumbuh dan berkembang
lebih luas menyerukan kajian prospek lebih terfokus, untuk pengembangan
lebih lanjut masih sangat terbuka luas dan berprospek cerah.



Pendekatan Teori Kepemimpinan Kontemporer 159

Pertanyaan:

1) Teori kepemimpinan apa yang paling berkesan kepada Anda dari varian
kepemimpinan trasaksional?

2) Teori traksaksional apa yang paling tidak Anda sukai, mengapa?

3) Bilakah Anda bertindak laissez faire?

4) Apa yang menarik dari kepemimpinan adminstrasi?

-000o00-
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